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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada Toko Roti Kahang Jaya 

Liliba, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2022 perencanaan penjualan pada toko roti Kahang Jaya Liliba 

sebesar 170.745 unit dengan BEP rupiah sebesar Rp. 77.873.529 pada 

tahun 2023 perencanaan penjualan roti sebesar 170.635 unit dengan BEP 

rupiah sebesar Rp.120.577.272 dan pada tahun 2024 perencanaan 

penjualan roti sebesar 170.525 unit dengan BEP rupiah sebesar 

Rp.75.161.658. 

2. Margin Kontribusi pada tahun 2019 pada sebesar Rp. 560.907.320,-, 

Tahun 2017 sebesar Rp. 202.843.020,-, dan di Tahun 2018 diperoleh 

sebesar Rp.176.280.720,-,  

3. Margin Of Safety (MOS) pada tahun 2019 sebesar 95%, Tahun 2020 

sebesar 87%, dan di Tahun 2021 diperoleh sebesar 83%,  

B. Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk Toko Roti Kahang Jaya Liliba yaitu:  

1. Toko Roti Kahang Jaya Liliba disarankan untuk tetap menjaga 

keseimbangan penjualan  dengan cara memperkuat promosi agar semakin 

dikenal dan diminati oleh masyarakat khususnya pada masyrakat kota 

kupang. 
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2. Toko Roti Kahang Jaya Liliba disarankan untuk meningkatkan penjualan 

dengan menekan biaya, sehingga margin kontribusi semakin meningkat 

yang berarti laba juga akan meningkat. 

3. Dalam rangka menjaga penjualan tidak mengalami kerugian, penjualan 

harus selalu berada di atas break even point. 
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